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ABSTRAK 
  
Jagung (Zea mays) merupakan salah satu komoditas pertanian utama yang 
ditanam oleh para petani di Desa Bangun Sari, Pesawaran. Hasil dari budidaya 
tanaman jagung menghasilkan limbah biomassa berupa tongkol jagung yang 
jumlahnya cukup besar. Namun, sebagian besar dari limbah biomassa tongkol 
jagung ini belum dikelola dengan optimal di Desa Bangun Sari. Seiring waktu, 
limbah biomassa tongkol jagung ini hanya diabaikan dan dibakar, menyebabkan 
timbulnya isu lingkungan. Limbah biomassa tongkol jagung berpotensi untuk 
dikonversi menjadi biochar yang memiliki banyak manfaat termasuk sebagai 
bahan pembenah tanah (ameliorant). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
ini menerapkan teknologi produksi biochar menggunakan single drum kiln karena 
mudah diaplikasikan dan biaya produksi relatif murah. Selain itu, petani juga 
didampingi dalam desain dan pengemasan produk biochar. Hasil evaluasi 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan pemahaman 
peserta terkait produksi dan manfaat biochar. Produk biochar dikemas dalam dua 
bentuk yaitu yang sudah dihaluskan dan masih utuh. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini berkontribusi dalam memanfaatkan limbah biomassa jagung 
menjadi produk bernilai ekonomi dan lingkungan yang bermanfaat. 
 
Kata Kunci: Biochar, Limbah Tongkol Jagung, Single Drum Kiln 
 

 
ABSTRACT 

 
Corn (Zea mays) is one of the main agricultural commodities grown by farmers 
in Bangun Sari Village, Pesawaran. The corn plantation results in a significant 
amount of biomass waste in the form of corncobs. However, most of the corncob 
biomass waste has not been managed optimally in Bangun Sari Village. The 
corncob biomass waste is neglected and burned over time, causing 
environmental problems. Corncob biomass waste has the potential to be 
converted into biochar which has many benefits including as a soil amendment 
(ameliorant). This community service activity applies biochar production 
technology using a single drum kiln because it is easy to apply and production 
costs are relatively cheap. In addition, farmers are also assisted in the design 
and packaging of biochar products. The evaluation results showed a significant 
increase in participants' knowledge and understanding regarding the production 
and benefits of biochar. Biochar products are packaged in two forms, namely 
solid and powder forms. This community service activity contributes to utilizing 
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corn biomass waste into useful economic and environmentally valuable 
products. 
  
Keywords : Biochar, Corncobs Waste, Single Drum Kiln 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Bangun Sari merupakan sebuah desa yang berada di Kecamatan Negeri 
Katon, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Desa tersebut memiliki luas 
362,5 ha yang kebanyakan lahan desa tersebut merupakan lahan yang 
digarap petani seluas 300,5 ha, yang mendominasi sebesar 83% dari luas 
desa. Mayoritas masyarakat yang tinggal di Desa Bangun Sari yang 
berpenduduk 3.503 jiwa ini bermata pencaharian sebagai petani. Jagung dan 
ubi kayu merupakan tanaman pertanian terpenting, meliputi 215,7 ha lahan, 
diikuti kakao dan kacang-kacangan. 

Salah satu komoditas penting yang dihasilkan di Desa Bangun Sari adalah 
jagung (Zea mays). Hasil jagung hanya sekitar 65% dari setiap panen, dan 
sekitar 35% sisanya adalah limbah dari daun, kulit, batang, dan tongkol 
jagung (Haluti, 2016). Desa Bangun Sari memproduksi 40.000 ton jagung 
setiap tahun, dan 10.000 ton limbah tongkol jagung dihasilkan di sana. 
Tongkol jagung adalah salah satu sisa tanaman yang sering diabaikan, 
meskipun mengandung komponen yang berharga termasuk lignin, selulosa, 
dan komponen kimia lainnya (Haryanto, Hidayat, et al., 2021). Namun, 
banyak sekali limbah tongkol jagung di desa ini yang belum digunakan dengan 
benar dan baik dalam peningkatan nilai ekonomi masyarakat. Hingga hari ini, 
limbah tongkol jagung tersebut hanya dibakar dan dibuang, yang 
berkontribusi terhadap masalah lingkungan, dampak rumah kaca, dan 
pemanasan global (Haryanto et al., 2022). 

Solusi pemanfaatan yang tepat diperlukan untuk mengubah limbah 
biomassa tongkol jagung tersebut menjadi produk yang ramah lingkungan 
dan menghasilkan nilai tambah ekonomi (Asmara et al., 2023; Haryanto et 
al., 2022; Haryanto, Iryani, et al., 2021; Ridjayanti et al., 2023). Hal ini 
diperlukan dengan mempertimbangkan kondisi masa depan limbah tersebut. 
Salah satu potensi penggunaan limbah ini adalah membuat biochar, atau 
arang hayati, dari limbah biomassa jagung (Bazenet et al., 2021; Haryanto 
et al., 2022; Ridjayanti et al., 2021). Menurut Cha et al. (2016), biochar 
merupakan zat padat yang dihasilkan dari proses pirolisis biomassa. Produk 
limbah yang berasal dari batang dan tongkol jagung memberikan peluang 
untuk dimanfaatkan sebagai komponen biochar. Pemanfaatan biochar pada 
kehidupan sehari-hari sudah dilakukan pada berbagai aspek, mulai dari 
kesehatan, energi, pertanian, hingga kehutanan. Biochar dapat 
dimanfaatkan sebagai adsorben yang dapat digunakan sebagai water purifier 
dan obat anti diare, karena dapat menyerap menghilangkan bau, rasa, dan 
warna dari air, serta menyerap zat-zat kimia dan racun dalam tubuh 
(Marwanza et al., 2021; Siagian, 2011). Biochar yang dibuat dari limbah 
tongkol jagung tersebut juga memiliki kemampuan untuk meningkatkan 
pertumbuhan berbagai macam pohon dan tanaman serta meningkatkan pH 
tanah, sehingga merupakan bahan pembenah tanah (ameliorant) yang ideal 
(Haryanto et al., 2022; Yuananto & Utomo, 2018). Temuan penelitian yang 
dilakukan oleh Lumbantoruan (2018) dan Wijaya et al. (2022) juga 
menunjukkan bahwa penggunaan biochar dari limbah tongkol jagung juga 
dapat menaikkan pH tanah dan meningkatkan jumlah unsur hara tanaman 
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yang diserap tanaman, sekaligus mengurangi jumlah pupuk NPK yang 
dibutuhkan sebesar 75%. 

Namun, petani masih jarang menggunakan biochar yang terbuat dari 
limbah biomassa (Ardiwinata, 2020; Wijaya et al., 2022; Yunita et al., 2022; 
Rafly et al., 2022) dalam pengelolaan pertanian yang bertanggung jawab 
secara ekologis. Hal yang sama juga terlihat di Desa Bangun Sari; yaitu, 
bahwa petani tidak memanfaatkan limbah biomassa tongkol jagung secara 
luas sebagai biochar. Oleh karena itu, untuk menggunakan dan 
memanfaatkan limbah biomassa tongkol jagung yang melimpah di desa ini, 
transfer teknologi kepada masyarakat harus dilakukan, termasuk pelatihan 
pembuatan biochar. Dengan mengubah limbah biomassa tongkol jagung 
menjadi biochar, ada banyak keuntungan yang dapat diperoleh dari 
penggunaan ini, yaitu limbah dapat diubah menjadi bahan yang sangat 
bermanfaat, memberikan nilai tambah untuk limbah, mengurangi dampak 
limbah tongkol jagung pada lingkungan, dan meningkatkan pendapatan 
masyarakat lokal di Desa Bangun Sari, Kabupaten Pesawaran, Provinsi 
Lampung (Asmara et al., 2023; Bazenet et al., 2021; Haryanto et al., 2022; 
Ridjayanti et al., 2021). 

Anggota kelompok tani yang mengikuti kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat (PKM) ini mendapatkan pelatihan berkelanjutan dalam 
pembuatan biochar berkualitas dan pengemasan produk. Kegiatan PKM ini 
diharapkan dapat berkontribusi dalam pengurangan limbah biomassa jagung 
di Desa Bangun Sari, peningkatan nilai ekonomi limbah biomassa jagung, dan 
peningkatan kapasitas masyarakat dalam memproduksi dan mengolah 
biochar berkualitas tinggi sehingga dapat dijual. 

 
 
2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN 

Desa Bangun Sari merupakan salah satu desa binaan Lembaga Penelitian 
dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Lampung. Desa ini 
terletak di Kecamatan Negeri Katon, Kabupaten Pesawaran. Permasalahan 
limbah tongkol jagung masih menjadi hal yang belum bisa diatasi dan 
dioptimalkan dengan baik. Pada kegiatan tahun sebelumnya (Hidayat et al., 
2022), telah dibangun tungku biochar dengan kapasitas 35 m3 untuk produksi 
biochar dari limbah tongkol jagung. Namun tungku ini belum bisa mengatasi 
melimpahnya limbah tongkol jagung di Desa Bangun Sari, karena masih 
berupa tungku komunal yang terpusat di satu tempat. Masyarakat yang 
tinggal jauh dari lokasi tungku komunal tersebut belum bisa 
memanfaatkannya, sehingga limbah tongkol jagung yang mereka miliki hanya 
dibiarkan di lahan mereka (Gambar 1) atau dibakar di halaman rumah saja. 
Hal tersebut tentunya akan menimbulkan berbagai masalah lingkungan 
seperti polusi udara, asap yang dapat mengganggu penglihatan, dan lain 
sebagainya. Berdasarkan kondisi tersebut, teknologi produksi biochar seperti 
apa yang sederhana, tepat guna, dan dapat diaplikasikan oleh masyarakat 
petani jangung di Desa Bangun Sari, Kecamatan Negeri Katon, Kabupaten 
Pesawaran?  
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Gambar 1. Limbah tongkol jagung yang melimpah di lahan petani di Desa 
Bangun Sari 

 
 

3. KAJIAN PUSTAKA 
Biomassa merupakan materi organik yang berasal dari makhluk hidup, 

seperti tanaman, hewan, mikroorganisme, dan bahan-bahan organik lainnya  
(Nur & Jusuf, 2014). Biomassa dapat dihasilkan dari sumber-sumber alami, 
seperti tumbuhan yang tumbuh dan hewan yang berkembang biak, atau dari 
aktivitas manusia, seperti limbah pertanian, limbah makanan, dan limbah 
industri. Biomassa memiliki potensi sebagai sumber energi terbarukan dan 
bahan baku untuk berbagai aplikasi, termasuk produksi energi, pertanian, 
dan industri. Bonechi et al. (2017) menjelaskan “biomassa” mengacu pada 
sumber daya yang memiliki matriks organik. Sumber daya ini dapat berasal 
dari tumbuhan atau hewan dan dapat ditemukan di alam atau ditanam 
dengan sengaja. Nur & Jusuf (2014) melaporkan bahwa limbah sumber 
biomassa dapat berasal dari limbah pertanian, limbah dari perkebunan, 
limbah dari hutan, dan limbah organik dari rumah.  

Salah satu jenis biomassa dari sektor pertanian yang melimpah berupa 
limbah biomassa tongkol jagung. Pada tahun 2018-2020, luas panen jagung 
di Indonesia mencapai 5,73 juta ha. Dengan produksi rata-rata 5,24 ton/ha, 
produksi jagung nasional mencapai 30,06 juta ton (Haryanto et al., 2022; 
Hidayat et al., 2022). Biomassa tongkol jagung dihitung dengan 
menggunakan rasio nilai residu terhadap produk sebesar 0,273 (Koopmans & 
Koppejan, 1997). Tongkol jagung dihasilkan pada saat pengupasan, sehingga 
diharapkan efisiensi pengumpulan yang tinggi dapat mencapai 100%. Selain 
itu, ada sisa-sisa tungku atau batang jagung di ladang setelah panen. 
Menurut Widodo et al. (2007), limbah tongkol jagung kering sebesar 3,46 
t/ha, sehingga potensi di tingkat nasional sebesar 19,84 Mt. Dengan konversi 
nilai kalor sebesar 16,10 GJ/t (Luchaichana et al., 2017). Dengan asumsi 
efisiensi pengumpulan tongkol jagung adalah 60%, potensi energinya sekitar 
191,66 PJ. Dengan demikian, total potensi energi produksi tongkol jagung 
adalah 278,05 PJ per tahun.  

Saat ini, sebagian besar tongkol jagung dibiarkan atau dibakar, dan 
hanya sebagian kecil yang digunakan untuk pakan ternak. Tongkol jagung 
merupakan salah satu sumber bahan baku potensial untuk proses pirolisis 
biomassa. Pirolisis adalah degradasi termal biomassa oleh panas tanpa 
adanya oksigen, yang menghasilkan produk arang (padat), bio-minyak (cair), 
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dan bahan bakar gas (Haryanto et al. 2022). Tergantung pada kondisi 
operasinya, proses pirolisis dapat dibagi menjadi 3 subkelas, yaitu pirolisis 
konvensional (karbonisasi), pirolisis cepat, dan pirolisis abu. Pirolisis 
konvensional didefinisikan sebagai pirolisis yang terjadi di bawah laju 
pemanasan lambat. Kondisi ini memungkinkan produksi produk pirolisis 
padat, cair, dan gas dalam porsi yang signifikan (Demirbas & Arin, 2002). 

Pirolisis terdiri dari pirolisis cepat (fast pyrolysis) dan pirolisis lambat 
(slow pyrolysis) yang merupakan suatu proses termokimia yang melibatkan 
konversi biomassa menjadi cair dan produk padat. Perbedaan utama antara 
pirolisis lambat dan cepat adalah laju pemanasan dan suhu reaksi maksimum 
(Brown et al., 2011). Pirolisis cepat (fast pyrolysis) umumnya digunakan 
untuk memaksimalkan hasil produk cair (bio-oil). Pirolisis cepat 

menggunakan laju pemanasan cepat (umumnya di atas 100C/s) dan 

temperatur reaksi antara 450C dan 550C, dengan demikian memaksimalkan 
hasil cair (bio-oil) (Venderbosch & Prins, 2010). Pembakaran pirolisis dengan 
menggunakan single drum kiln merupakan salah satu jenis metode yang 
banyak digunakan dalam pemanfaatan biomassa. Salah satunya dalam 
pembuatan biochar (Bazenet et al., 2021; Ridjayanti et al., 2021). 

Biochar, produk padat pirolisis biomassa, telah diproduksi dan digunakan 
selama beberapa ribu tahun dan paling dikenal sebagai arang. Aplikasi 
biochar adalah sangat beragam, seperti sebagai bahan bakar, filter air 
(water purification), dan bahan kosmetik. Biochar telah digunakan sebagai 
pembenah tanah (soil amendment) untuk meningkatkan kesuburan tanah 
dan menyerap karbon (Weber & Quicker, 2018). 

Berdasarkan survey dan wawancara dengan aparat desa dan masyarakat 
petani di Desa Bangun Sari, masyarakat belum memiliki pengetahuan yang 
cukup terkait teknologi produksi biochar dari limbah tongkol jagung. Oleh 
karena itu, tujuan dari kegiatan pengadian kepada masyarakat yang 
dilaksanakan di Desa Bangun Sari, Kecamatan Negeri Katon, Kabupaten 
Pesawaran ini adalah untuk mendiseminasikan teknologi produksi biochar 
menggunakan single drum kiln yang merupakan teknologi yang sederhana, 
biaya produksi relatif murah, tepat guna, dan dapat diaplikasikan oleh 
masyarakat petani. 

 
 
4. METODE  

Kegiatan PKM dilaksanakan pada bulan Juni – Agustus 2023. Kegiatan 
diawali dengan survey lapangan dan koordinasi dengan kelompok tani dan 
Kepala Desa Bangun Sari pada bulan Juni 2023. Persiapan alat dan bahan 
untuk kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada bulan Juli 2023, 
dan pelaksaan kegiatan pelatihan pembuatan biochar menggunakan 
teknologi single drum kiln dan pengemasan produk pada tanggal 22 Agustus 
2023 di Desa Bangun Sari, Kecamatan Negeri Katon, Kabupaten Pesawaran, 
Provinsi Lampung, Indonesia (Gambar 2). 
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Gambar 2. Peta lokasi pengabdian kepada masyarakat di Desa Bangun Sari 
 

PKM yang telah dilakukan berupa persiapan alat dan bahan untuk 
pembuatan biochar, uji coba dan pelatihan pembuatan biochar dari tongkol 
jagung dengan metode single drum kiln (Gambar 3), dan pengemasan produk 
biochar dari limbah tongkol jagung. Metode pelaksanaan yang digunakan 
masih sama dengan tahun sebelumnya (Hidayat et al., 2022), yaitu metode 
PLA (Participatory Learning and Action), anggota masyarakat khususnya 
petani jagung menjadi sasaran aktif dan dilibatkan langsung dalam diskusi, 
persiapan alat dan bahan, serta praktik pembuatan biochar dengan 
menggunakan metode single drum kiln. Metode ini merupakan yang paling 
baik untuk diterapkan kepada masyarakat, karena masyarakat akan lebih 
mudah memahami materi dan melakukan praktik dengan maksimal 
(Juniawan et al., 2023). 
 

 
Gambar 3. Drum  yang digunakan sebagai media pembuatan biochar

 
Kegiatan pengabdian diakhiri dengan evaluasi pada proses dan hasil 

pelatihan. Kesesuaian rencana kegiatan dengan pelaksanaan dan kendalanya 
dapat dilihat dari hasil evaluasi proses, selain itu apresiasi peserta juga 
dapat dinilai dari hasil evaluasi ini. Sedangkan keberhasilan proses pelatihan 
dilakukan dengan evaluasi hasil yang dilihat dari peningkatan pengetahuan 
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dan keterampilan peserta selama mengikuti kegiatan. Pre-test dan post-test 
masih dipilih untuk menjadi metode evaluasi kegiatan PKM ini. 
 
 

5. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Teknologi produksi biochar yang diimplementasikan pada kegiatan 

pengabdian ini yaitu metode single drum kiln dengan memanfaatkan drum 
untuk medianya. Hal ini dilakukan supaya masyarakat dapat dengan mudah 
mengaplikasikannya di rumah masing-masing, karena menggunakan alat yang 
mudah ditemui di sekitar (Ganjari et al., 2023). Drum yang digunakan 
berbahan pelat besi berketebalan 0,8 mm dengan ukuran tinggi 90 cm dan 
diameter 60 cm atau volume maksimal 0,25 m3 (Gambar 4a). Pada tahapan 
akhir produksi, bagian atas drum akan ditutup menggunakan karung goni 
yang sudah dibasahi dan tumpukkan pasir. 

Pembuatan biochar dengan metode single drum kiln diawali dengan 
memasukkan sedikit limbah tongkol jagung yang telah kering pada bagian 
bawah drum. Kemudian, plastik bekas atau sejenisnya yang sudah dibakar 
digunakan sebagai fire starter dan dimasukkan ke dalam drum (Gambar 4b). 
Drum berisi limbah tongkol jagung yang telah terbakar sempurna dimiringkan 
dan ditambahkan sedikit demi sedikit tongkol jagung lainnya (Gambar 4c) 
sembari diaduk untuk meratakan proses pembakaran (Gambar 4d). Setelah 
mencapai target yang diinginkan, drum ditegakkan kembali dan ditutup 
bagian atas drum dengan dua lapisan karung goni yang telah dibasahi serta 
ditambahkan tumpukkan pasir untuk mencegah oksigen masuk dan 
menghentikan proses pembakaran (Gambar 4e). Lalu biochar dikeluarkan 
dari drum yang telah didinginkan (Gambar 4f), dan biochar telah siap untuk 
dikemas. 

 

         
 

         
Gambar 4. Proses produksi biochar dengan metode single drum kiln: 

(a) Drum dan limbah tongkol jagung yang digunakan pada proses produksi 
biochar, (b) Proses awal pembakaran menggunakan fire starter, (c) Drum 

dimiringkan dan ditambahkan limbah tongkol jagung, (d) Aduk limbah 

a b 

 

c 

d e f 
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tongkol jagung supaya proses pembakaran merata, (e) Tutup drum untuk 
menghentikan proses pembakaran, (f) Biochar hasil produksi

 
Evaluasi yang dilakukan berupa pertanyaan singkat terkait aspek 

produksi biochar mulai dari bahan baku, alat yang digunakan, dan proses 
pembuatan. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui pemahaman peserta 
yang mengikuti kegiatan PKM. Evaluasi awal (pre-test) dan evaluasi akhir 
(post-test) dilakukan untuk melihat peningkatan pengetahuan dan 
pemahaman peserta PKM terkait produksi biochar setelah mengikuti 
serangkaian kegiatan pelatihan. Hasil pre-test dan post-test dari para 
peserta kegiatan PKM yang sudah di kumulatifkan disajikan pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Grafik nilai pre-test dan post-test peserta kegiatan PKM 

 
Gambar 5. menunjukkan peningkatan skor kumulatif dari seluruh aspek 

penilaian yang diberikan. Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan 
pengetahuan peserta dan pemahaman yang lebih baik terkait dengan 
produksi biochar (Effendy, 2016). Aspek “Pengertian Biochar” mengalami 
kenaikan dari 15% menjadi 85%, hal tersebut menunjukkan bahwa 
masyarakat masih banyak yang belum mengerti tentang biochar dan setelah 
mengikuti pelatihan pemahaman masyarakat jauh bertambah. Biochar atau 
arang hayati adalah bahan padat yang terbentuk selama proses dekomposisi 
biomassa, bahan baku pembuatan biochar dapat berasal dari limbah 
pertanian maupun kehutanan (Riniarti et al., 2021). Aspek “Bahan Baku 
Biochar” meningkat dari 25% ke 90%, maka dapat disimpulkan bahwa 
beberapa masyarakat masih belum mengetahui bahan apa saja yang dapat 
digunakan untuk pembuatan biochar. Oleh karena itu, kegiatan PKM ini 
memanfaatkan limbah tongkol jagung yang berlimpah di Desa Bangun Sari 
sebagai bahan bakunya untuk mengatasi permasalahan limbah yang tidak 
digunakan dengan optimal. 

Aspek “Pengalaman Membuat Biochar” dan “Pembuatan Biochar dengan 
Drum” mengalami kenaikan dari 10% ke 100% dan 0% ke 100% secara 
berurutan. Hal ini menjadi indikator bahwa masyarakat masih belum pernah 
dan mengetahui metode pembuatan biochar dengan single drum method. 
Metode yang digunakan dalam kegiatan PKM ini adalah single drum kiln, 
yaitu metode pembuatan biochar yang mudah diaplikasikan, dapat 
dipindahkan ke mana saja, dan biayanya relatif murah (Salim, 2016). Aspek 
terakhir adalah “Manfaat Biochar” yang mengalami peningkatan dari 10% ke 
85%. Masyarakat masih banyak yang belum mengetahui tentang manfaat 
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biochar, khususnya pada bidang pertanian. Biochar dapat digunakan untuk 
meningkatkan produktivitas tanah, memperbaiki kualitas tanah dan 
lingkungan, menghasilkan energi, dan menyerap karbon (Haryanto et al., 
2022; Hidayat et al., 2017, 2021). 

Selama sesi diskusi, peserta juga aktif bertanya dan berdiskusi dengan 
pemateri. Peserta banyak mengajukan pertanyaan terkait dengan proses 
produksi dan manfaat biochar yang dihasilkan. Kegiatan PKM ini mengajarkan 
peserta pelatihan cara membuat biochar berdasarkan prinsip pirolisis 
menggunakan metode single drum kiln (Asmara et al., 2023). Pirolisis 

merupakan proses termokimia pada biomassa pada suhu 300-800C tanpa 
oksigen (Hidayat et al., 2021; Riniarti et al., 2021). Proses ini akan 
menghasilkan produk padat berupa biochar dan produk sampingan lainnya 
yang kaya akan karbon (Haryanto, Hidayat, et al., 2021; Ridjayanti et al., 
2023). 

Kegiatan selanjutnya yaitu demonstrasi pengemasan produk biochar 
berbahan limbah tongkol jagung yang telah dihasilkan. Masyarakat dilibatkan 
dalam seluruh tahapan, mulai dari desain kemasan, penggilingan produk 
menjadi bentuk serbuk, hingga ke pengemasan. Nama produk, warna dan 
bentuk kemasan merupakan hasil musyawarah dengan masyarakat. Akhirnya 
dipilih “SUPARCHAR” menjadi nama produk biochar yang dihasilkan, dan 
dipilih foto Pak Supar selaku tokoh masyarakat sebagai logo produk (Gambar 
6a-b). 

Proses selanjutnya yaitu penggilingan produk menjadi bentuk serbuk 
(Gambar 7a). Hal ini bertujuan untuk menjadi diversifikasi produk yang 
dihasilkan. Tim PKM juga memberikan alat sealer untuk membantu proses 
pengemasan (Gambar 7b). Produk biochar yang dihasilkan dikemas pada 
plastik berukuran 5kg dengan dua bentuk, yaitu biochar yang sudah 
dihaluskan dan yang masih berbentuk utuh (Gambar 7c).  
 

   
 
 

Gambar 6. Desain (a) plastik kemasan dan (b) sticker box packing 
 

Kendala yang dialami pada kegiatan PKM tahun ini masih sama dengan 
tahun sebelumnya, yaitu terkait dengan kondisi bahan baku. Melimpahnya 
bahan baku berupa tongkol jagung dapat menjadi potensi dan masalah dalam 
pemanfaatannya. Limbah yang berlimpah akan menyulitkan dalam proses 
penyimpanannya, karena memerlukan tempat yang luas untuk 
menyimpannya. Tongkol jagung yang diletakkan pada tempat terbuka rawan 
terkena hujan yang menyebabkannya menjadi basah dan sulit untuk diproses 
menjadi biochar. Proses produksi akan memerlukan waktu yang lebih 
panjang karena tongkol jagung harus dikeringkan terlebih dahulu (Muslimah 
et al., 2022), dan cuaca akan sangat mempengaruhi waktu pengeringannya. 

a b 



Apri
l 
202
0 

Tahun 
2023 

[JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN: 
2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 6 NOMOR 10 TAHUN  2023] HAL 4112-4124 

 

4121 
 

     
 

   
Gambar 7. (a) Proses penggilingan biochar limbah tongkol jagung 

menjadi bentuk serbuk, (b) Penyerahan alat sealer untuk membantu 
proses pengemasan, (c) Biochar yang sudah dikemas dalam bentuk serbuk 

dan utuh 
 
 
6. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dari kegiatan pengabdian ini, masyarakat petani di 
Desa Bangun Sari dapat mengaplikasikan teknologi single drum kiln untuk 
pembuatan biochar dari limbah tongkol jagung, karena merupakan metode 
yang mudah dan relatif murah untuk masyarakat. Pengetahuan dan 
pemahaman peserta terkait produksi biochar mengalami peningkatan 
setelah mengikuti kegiatan PKM yang bisa dilihat dari peningkatan skor 
kumulatif dari aspek penilaian yang diberikan. Produk biochar yang 
dihasilkan kemudian dilakukan proses pengemasan ke dalam dua bentuk 
yaitu utuh dan yang sudah dihaluskan. Ke depannya perlu pengembangan 
teknologi untuk mengoptimalkan proses produksi sehingga dapat 
menghasilkan biochar yang lebih berkualitas. Selain itu, diseminasi teknologi 
serupa perlu diaplikasikan di desa lain yang memiliki potensi limbah 
biomassa yang belum dimanfaatkan secara optimal. 

 
 
 
 
 
 

a 

b c
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